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UMKM Menyikapi Perpanjangan Tarif Pajak Penghasilan Final

GEBRAKAN Menteri ke-
uangan, Purbaya Yudhi
Sadewa, terkait perpajakan
dapat meyadarkan Wajib
Pajak, baik WPOP maupun
WP Badan. Gebrakan
Purbaya di ranah import
misalnya, yang dalam tanda
petik bahwa importir yang
kurang menaati peraturan
pajak dapat membuat mere-
ka jera. Di sisi lain, pernya-
taan perpanjangan penera-
pan pajak penghasilan final
tarif 0,5% yang diperpan-
jang sampai tahun 2029
membawa angin segar.
Meskipun perpanjangan ini
belum didukung peraturan
hukum yang pasti, namun
telah memberikan kegembi-
raan tersendiri bagi pelaku
UMKM, khususnya UMKM
WPOP. Pernyataan ini seo-
lah memberikan kepastian
bahwa UMKM WPOP ma-
sih dapat menikmati kemu-
dahan administrasi perpa-
jakan. 

Perpanjangan tarif PPh
final ini hanya berlaku bagi
UMKM WPOP. Sedangkan
UMKM Wajib Pajak badan
mulai menghitung pajak
penghasilan terutang meng-
gunakan tarif umum, yaitu
tarif pasal 17 undang-un-
dang pajak penghasilan.
Hendaknya UMKM Wajib
Pajak badan menyadari un-
tuk menerapkan sistem in-
formasi keuangan yang
mendukung kemudahan
dalam melaporkan pajak
melalui coretax. Informasi
yang dihasilkan sistem ter-
sebut mendukung untuk
mempermudah dalam men-
ghitung, memperhitungkan,
memotong dan melaporkan
kewajiban pajak.

Revisi peraturan pajak
yang mendukung perpan-
jangan penerapan tarif PPh
final masih dalam taraf
penggodogan. Peraturan
Pemerintah nomor 55 tahun
2022 perlu direvisi. Legal-
itas kepastian hukum per-
panjangan penerapan PPh
final masih menunggu per-
aturan diketok palu. Wala-
upun belum didukung per-
aturan pajak, namun ke-
mentrian terkait telah
memberikan lampu hijau.
Pelaku UMKM WPOP bisa
menghitung pajak peng-
hasilan terutang menggu-
nakan tarif 0,5% final. 

UMKM WPOP yang me-
nerapkan PPh 0,5% final
adalah mereka yang memi-
liki peredaran usaha ku-
rang dari 4,8M dalam satu
tahun. Batas peredaran
usaha yang tidak dikenai
pajak sebesar 500 juta da-
lam satu tahun. UMKM
WPOP yang peredaran usa-

ha dibawah 500 juta tidak
dikenai PPh atau pajak pe-
nghasilannya nol. Mereka
mulai dipajaki saat pere-
daran usaha dalam satu
tahun pajak melebihi batas
peredaran usaha yang tidak
dikenai pajak penghasilan.

Kebijakan perpanjangan
tarif PPh final bermanfaat
untuk memudahkan admi-
nistrasi perpajakan bagi
UMKM WPOP, sehingga
mereka bisa fokus pada pe-
ngembangan usaha. Selain
itu, pemerintah menyadari
bahwa sistem pencatatan
yang dilakukan UMKM
WPOP masih sangat seder-
hana. Kewajiban UMKM
membayar PPh sesuai de-
ngan peredaran usaha mer-
eka. Di lain pihak, peneri-
maan negara dari pajak
tetap terlindungi. Pemerin-
tah secara nyata memper-
hatikan rakyat kecil. Secara
legalitas, ada kepastian
hukum bagi UMKM WPOP
untuk tetap menerapkan
PPh tarif final 0,5% dari
peredaran usaha sampai
tahun 2029.

UMKM WPOP hendak-
nya jangan terlena dengan
perpanjangan pemberlaku-
an tarif final. Perpanjangan
ini disikapi positip untuk
membenahi diri. Pertama,
selama periode perpanjan-
gan justru menjadi kesem-
patan UMKM WPOP untuk
berbenah diri.  Banyak hal
yang hendaknya diperhati-
kan UMKM WPOP selama
menikmati perpanjangan
penerapan tarif PPh final.
UMKM WPOP dapat mem-
benahi administrasi keua-
ngan. Pemisahan keuangan
yang tegas untuk kepen-

tingan keluarga terpisah de-
ngan keuangan untuk ke-
giatan usaha. Pemisahan
ini membawa UMKM
WPOP memudahkan dalam
menyusun laporan keuang-
an. Harta atau aktiva, ke-
wajiban, modal yang dila-
porkan dalam laporan keun-
gan adalah harta, kewa-
jiban dan modal perusa-
haan.

Pembenahan administra-
si sumber daya manusia.
Pengelolaan SDM yang
tepat dapat meningkatkan
produktifitas. Administrasi
SDM yang dibenahi meli-
puti: sistem penggajian, pre-
sensi karyawan, pelatihan
karyawan, jenjang karier
karyawan. Pengelolaan
SDM hendaknya didukung
dengan sistem yang tepat.
Tak kalah pentingnya
adalah pembenahan admi-
nistrasi pemasaran produk.
UMKM WPOP mulai mem-
benahi basis data pelang-
gan. Penggunaan internet
mendukung pemasaran pro-
duk. Promosi terjadwal se-
cara periodik mendukung
pemekaran pasar. Analisis
pasar hendaknya dilakukan
untuk tetap memperta-
hankan pangsa pasar, atau
bahkan memperluas pangsa
pasar.

Pembenahan administra-
si operasional. Administrasi
operasional yang efisien da-
pat meningkatkan kualitas
produk. Inventarisasi ber-
kaitan dengan bahan baku,
barang jadi dilakukan se-
cara sistematis. Prosedur
operasional yang efisien da-
pat meningkatkan pelayan-
an dan kualitas produk.
Pencatatan terkait aliran

kas, baik kas keluar mau-
pun kas masuk menjadi per-
hatian juga. UMKM WPOP
yang mengolah bahan baku
menjadi barang jadi, mulai
memperhatikan  pencatat-
an terkait proses produksi.
Misalnya pencatatan bahan
baku, beban tenaga kerja,
beban overhead. Semua itu
menjadi bagian dalam
memperhitungkan biaya
produksi.

Standar operasional pro-
sedur yang merupakan pan-
duan bagi karyawan dalam
menjalankan tugasnya mu-
lai dibenahi. Pedoman ter-
tulis yang didokumentasi-
kan menjadi penting, ter-
lebih untuk karyawan baru
atau mereka yang dipindah
tugaskan dibagian lain.
SOP yang dibenahi meliputi
SOP keuangan, pengadaan
barang, sumber daya manu-
sia, penggajian, pemasaran,
investasi dan lain sebagai-
nya. Tak kalah pentingnya
perbaikan di sistem infor-
masi akuntansi. Saat tiba
waktunya pemberlakuan
tarif umum, yaitu tarif PPh
pasal 17, UMKM WPOP su-
dah siap. 

Di sisi lain, pemerintah
melalui kementrian yang
terkait ikut campur tangan
mempersiapkan UMKM
WPOP berbenah diri. Peme-
rintah bisa menggandeng
dunia pendidikan untuk di-
jadikan mitra dalam pembi-
naan sistem informasi aku-
ntansi bagi UMKM WPOP.
Sistem kemitraan ini meng-
untungkan pihak yang ter-
kait. Pemerintah menyedi-
akan tempat bagi dunia
pendidikan untuk mempr-
aktikan teori yang dipela-

jari. Dengan sistem maga-
ng, dunia pendidikan men-
didik peserta didik untuk
memraktikan teori yang di-
dapat dibangku sekolah.
UMKM WPOP diuntung-
kan mendapatkan tenaga
kerja untuk memperbaiki
sistem dalam usaha yang
dijalankannya. Dunia pen-
didikan memperoleh tempat
untuk memraktikan teori di
dunia nyata.

Kedua, UMKM WPOP
menjadi lebih fokus menge-
mbangkan usaha yang dige-
lutinya. Mereka mengem-
bangkan diri dari entitas
perseorangan menjadi enti-
tas bentuk lain, misalnya
Perseroan Terbatas. Intinya
menjadikan entitas berska-
la besar. Usahanya dapat
berkembang, memungkin-
kan bersifat nasional atau
multi nasional. Entitas yang
berbentuk WP badan, men-
jadi lebih beragam fasilitas
perpajakan yang bisa diteri-
ma. Selain itu terbuka lebar
untuk masuk ke bursa sa-
ham. Fasilitas perpajakan
yang dapat dimanfaatkan
oleh Wajib Pajak yang men-
jual saham di bursa saham
adanya penurunan tarif pa-
jak dalam besaran tertentu,
sesuai peraturan pajak. 

Fasilitas lain yang dapat
dinikmati adalah pasal 31E
undang-undang pajak peng-
hasilan. Pasal ini memberi-
kan fasilitas penurunan
tarif sampai 50% bagi Wajib
Pajak badan yang pered-
aran usaha dalam satu
tahun pajak sampai dengan
50M. Penurunan tarif ini
dikenakan atas peredaran
bruto sampai dengan 4,8M.
Fasilitas-fasilitas perpa-

jakan yang ditawarkan pe-
merintah bertujuan agar
Wajib Pajak berkembang,
menjadi lebih maju dan
memberikan keringanan
tarif pajak.

Entitas yang menyeleng-
garakan pembukuan, dapat
menikmati fasilitas kom-
pensasi kerugian. Selama 5
tahun berturut-turut, atas
kerugian yang diderita da-
lam suatu tahun pajak da-
pat dikompensasikan. Atas
kompensasi kerugian terse-
but bisa mengurangi peng-
hasilan yang dikenai pajak.
Pengurangan ini memen-
garuhi kewajiban pajaknya
menjadi lebih rendah.

Dampak perpanjang PPh
final bukan memberikan ke-
sempatan UMKM WPOP
untuk melakukan pemeca-
han unit usahanya menjadi
skala kecil-kecil agar bisa
mendapat fasilitas PPh fi-
nal. Namun perpanjangan
ini memberikan kesempa-
tan bagi UMKM WPOP un-
tuk berbenah diri. Pelaku
UMKM khususnya WPOP,
menumbuhkan kesadaran
bahwa peraturan pajak
akan tetap menjadi bagian
dari kegiatan mereka selain
usaha yang dijalankannya.
Sementara itu, pemerintah
akan selalu membenahi dan
menyempurnakan peratu-
ran perpajakan seiring per-
kembangan perekonomian. 
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Film Zombie ”Abadi Nan Jaya” Puncaki Top 10 Global Film Netflix
FILM bergenre horor tentang

zombie dari Indonesia ÓAbadi Nan
JayaÓ (The Elixir) berhasil memu-
ncaki posisi nomor 1 dalam daftar
Netflix Top 10 Global Film untuk
karya yang bukan berbahasa
Inggris dan kini telah ditonton lebih
dari 11 juta penonton setelah peril-
isannya pada 23 Oktober 2025.

Karya orisinil Netflix Indonesia
yang disutradarai Kimo Stamboel

itu berdasarkan daftar minggu Top
10 Global Netflix pada periode 20-
26 Oktober 2025 menduduki per-
ingkat 1 di lima negara serta masuk
ke dalam jajaran Top 10 di 75 ne-
gara termasuk Jepang, Korea
Selatan, Jerman, Perancis, hingga
Brazil.

ÓSaya ingin menghadirkan film
zombie yang benar-benar terasa
Indonesia bukan hanya dari lokasi

dan bahasanya, tapi dari akar ceri-
tanya. Dari jamu, desa Jawa, sam-
pai dinamika keluarga. Melihat film
ini diterima dengan baik di berbagai
negara menjadi bukti bahwa kisah
lokal bisa punya resonansi global,Ó
kata Kimo Stamboel dalam kete-
rangan persnya di Jakarta, Rabu.

Sejak penayangannya, ÓAbadi
Nan JayaÓ mendapat sambutan lu-
ar biasa dari penonton nasional

dan internasional yang memuji
cara film ini menghadirkan kisah
zombie dengan cita rasa Indonesia
yang sangat menegangkan dari
awal hingga akhir film.

Menggabungkan elemen bu-
daya Indonesia, desain karakter
zombie yang unik, dan produksi
yang digarap maksimal, film ini ber-
hasil menciptakan pengalaman
horor yang segar dan berbeda dari

film zombie dari luar Indonesia.
Eva Celia, yang memerankan

karakter Karina juga mendapatkan
banyak pujian terhadap kemam-
puan aktingnya mulai dari perten-
gkaran keluarga hingga bertahan
dari serangan zombie.

Ia pun berkomentar bahwa kisah
lokal yang ternyata dekat dengan
keseharian masyarakat Indonesia
rupanya dapat menjadi cerita luar

biasa yang diterima oleh masyara-
kat luar negeri.

ÓBagi saya pribadi, ini pengalam-

an yang berkesan karena bisa

membawa cerita yang berakar dari

budaya Indonesia ke penonton

global dan melihat mereka meres-

pons dengan begitu antusias,Ó kata

Eva dilansir Antara.
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